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Peredaran dan penyalahgunaan narkoba telah terjadi hingga ke pelosok desa. Ada 14,99% dari 83.931
desa/kelurahan di Indonesia bermasalah dengan penyal ahgunaan narkoba. Program Desa Bersih Narkoba
(Desa Bersinar) telah ditetapkan sebagai program nasional sebagai salah satu strategi untuk
menanggulanginya. Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa dampak dari implementasi program Desa
Bersinar terhadap tingkat partisipasi masyarakat dan tingkat ketahanan masyarakat, membandingkannya
antara sesama Desa Bersinar dan antara Desa Bersinar dengan yang bukan Desa Bersinar, serta merumuskan
strategi untuk mengoptimalkan program Desa Bersinar guna meningkatkan ketahanan masyarakat.
Menggunakan metode penelitian mixed-methodantara kuantitatif dan kualitatif dengan mengambil sampel
pada dua Desa Bersinar dan dua desa tetangganya di Kabupaten Bolaang Mongondow. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja desa bersinar dapat dijelaskan oleh 5 dimensi utama dengan kekuatan penjelas
80,502%, dan ketahanan masyarakat dapat dijelaskan oleh 5 dimensi dengan kekuatan sebesar 78,415%.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi program desa bersinar tidak selalu meningkatkan
tingkat partisipasi dan tingkat ketahanan masyarakat. Hanya Desa Bersinar berkinerjatinggi yang tinggi
memiliki tingkat partisipasi dan ketahanan masyarakat yang tinggi.

...... Drug abuse and illicit trade has occurred to remote villages. There are 14.99% of the 83,931 villagesin
Indonesia with drug problems. The Drug-Free Village Program (Desa Bersinar) has been established as a
national program as to tackle it. This study aims to examine the impact of the implementation of the
Bersinar Village program on community participation and community resilience, to compare it between
fellow Bersinar Villages and between Bersinar Villages and non-Bersinar Villages, as well as formulate
strategies to optimize the Desa Bersinar program to increase community resilience. Using mixed-method
research by taking samplesin two Bersinar Villages and two neighboring non-Bersinar villages in Bolaang
Mongondow Regency. The results showed that the performance of the Bersinar village can be explained by
5 dimensions with an explanatory abilitity of 80.502%, and community resilience can be explained by 5
dimensions with 78.415%. The research findings also show that the implementation of the Bersinar Village
program does not always increase the level of community participation and resilience. Only high performing
Bersinar Villages have high levels of community participation and resilience.
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